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Abstrak

Analisis stabilitas bendung dapat dibandingkan dengan hasil pemodelan stabilitas menggunakan
aplikasi SAP2000 yang dapat memperlihatkan kondisi aman dan kritis dari hasil desain bendung.
Hasil pemodelan struktur bendung menghasilkan tegangan maksimum -30.354186 t/m’ terjadi di
bagian bawah kolam olak sedangkan tegangan maksimum 16.811126 t/m? terjadi pada bagian atas
kolam olak. Beban lumpur memperlihatkan tegangan sebesar -4.194299 t/m? dan 2.626117 t/m?
beban air normal menghasilkan tegangan -47.18661 t/m? dan 31.412491 t/m’ beban air banjir
menghasilkan tegangan -24,214049 t/m? dan 11,098479 t/m? . Hasil ini menyatakan adanya bagian
dari struktur yang mengalami kondisi kritis. Bagian struktur yang mempunyai nilai tegangan
maksimum adalah bagian kosntruksi yang paling lemah.

Kata Kunci—Stabilitas, Bendung, SAP2000

Abstract

Analysis of the stability of the weirs can be compared with the results of the modeling
application using SAP2000 stability that can reveal a condition safe and critical of the results of the
design of weirs. The results of modeling the structure of maximum voltage-generating dam hold
30.354186 t/m’ occurred in the bottom of the pond while the maximum voltage refuses 16.811126 t/m?
occurred in the top of the outdoor refuse. A load of mud shows a voltage of-4.194299 t/m? and
2.626117 t/m?, load the normal voltage-generating water 47.18661 t/m2 and 31.412491 t/m? load
voltage-generating flood water 24.214049 t/m* and 11.098479 t/m? The results suggested the
presence of part of the structure that is experiencing a critical condition. Part of the structure that has
the maximum voltage value is the weakest part of the construction area.

Keywords—Stabilility, Weir, SAP2000

1. PENDAHULUAN

endung adalah bangunan melintang

sungai. Fungsi utama dari bendung

adalah untuk meninggikan elevasi
muka air dari sungai yang dibendung sehingga
air bisa disadap dan dialirkan ke saluran lewat
bangunan intake. Stabilitas bendung adalah hal
yang penting dalam melakukan analisis
kontruksi untuk menentukan dimensi bendung
agar mampu menahan beban-beban dan gaya-
gaya yang bekerja pada bendung dalam segala

keadaan. Syarat stabilitas bendung adalah
kontruksi harus aman terhadap geser, guling,
rembesan, dan aman terhadap penurunan
bendung.

Gaya-Gaya yang bekerja pada bendung
dalam menganalisis stabilitas harus ditinjau
pada saat kondisi normal dan kondisi saat
banjir. Bangunan akan stabil bila dilakukan
kontrol terhadap gaya-gaya yang bekerja tidak
menyebabkan bangunan bergeser, terangkat
atau terguling, ada beberapa gaya yang harus
dihitung untuk mengetahui stabilitas bendung.
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Gaya-gaya yang bekerja pada bangunan yang
penting pada perencanaan adalah tekanan gaya
hidrostatis, gaya tekanan uplift, gaya
tekananan lumpur, gaya gempa, dan gaya berat
sendiri bangunan. Selanjutnya gaya-gaya yang
bekerja pada bangunan itu dianalisis dan di
kontrol stabilitasnya terhadap faktor-faktor
keamanannya.

Hasil analisis stabilitas dari bendung
dapat dibandingkan dengan hasil pemodelan
stabilitas dengan menggunanakan aplikasi
SAP2000 yang memperlihatkan kondisi aman
dan kritis dari hasil desain bendung.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Stabilitas Bendung
Stabilitas bendung dianalisis pada

kondisi sungai normal dan pada saat sungai
banjir.
a) Gaya yang Bekerja pada Bendung

Gaya akibat tekanan lumpur yang bekerja
terhadap muka hulu bendung atau terhadap
pintu [1], dapat dihitung dengan Persamaan

(1).
P _Tsh2 1-sin© )

S 2 (1+ sin 6)

Keterangan :

Ps = Gaya yang terletak terletak pada
2/3 Kkedalaman dari atas lumpur
yang bekerja secara horizontal

s = Berat lumpur (kN)

h = Dalamnya lumpur (m)

O = Sudut gesekan dalam

b) Gaya Tekanan Hidrostatis

Tekanan air akan selalu bekerja tegak
lurus terhadap muka bangunan. Agar
perhitungan lebih mudah gaya horizontal dan
vertikal dikerjakan secara terpisah [2],
ditunjukkan oleh Persamaan (2).

W, = c.yu[ha+1/2{(hi—hy)]A )
Keterangan :
c = Proposal luas dimana tekanan

hidrostatis bekerja (c = 1 untuk
semua tipe pondasi)

Yw = Berat jenis air = 1000 kg/m®

h, = Kedalaman air hilir (m)

hy = Kedalaman air hulu (m)

¢ = Proporsi tekanan, diberikan pada

Tabel 1 (m)

A = Luas dasar (m°)
W, = Gaya tekanan ke atas resultante
(ton)
Tabel 1 Harga-Harga & [1]
Tipe Pondasi Batuan Proporsi
Tekanan (m)
Berlapis horisontal 1,00
Sedang, pejal (massive) 0.67
Baik, pejal 0.5

c) Gaya Akibat Berat Bendung Sendiri

Berat bendung bergantung pada material
yang digunakan untuk membuat bangunan
tersebut [2], ditunjukkan oleh Persamaan (3).

G=y.V 3)
Keterangan :
V = Volume (m°)
I' = Berat jenis material (pasangan batu
2,2 t/m°)

d) Gaya Angkat (Uplift Pressure)

Bangunan bendung mendapatkan tekanan
air bukan hanya pada permukaan luarnya saja,
tetapi juga pada dasarnya dan dalam tubuh
bangunan itu. Gaya angkat (uplift pressure)
adalah istilah umum untuk tekanan air dalam
yang menyebabkan berkurangnya berat efektif
bangunan diatasnya [2], ditunjukkan oleh
Persamaan (4) dan Persamaan (5).

Px=Hx-H (@)
Px=Hx- (Lx =) (5)

Keterangan :

Px = Uplift pressure (tekanan air
dalam) pada titik X (t/m?)

Lx = Jarak jalur rembesan pada titik x
(m)

L = Panjang total jalur rembesan (m)

AH = Beda tinggi energi (m)

Hx = Tinggi energi di hulu bendung

e) Gaya Gempa

Nilai koefisisen gempa didasarkan pada
peta zona gempa Indonesia yang menunjukkan
berbagai daerah dan resiko gempa. Nilai
koefisien gempa dipertimbangkan dengan cara
mengalikannya dengan massa bangunan
sebagai gaya horizontal menuju arah yang
paling tidak aman, yakni arah hilir [3],
ditunjukkan oleh  Persamaan (6) dan
Persamaan (7).
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Ag= Zxa,xv (6)

k=ay/g (7)

Keterangan :

Z = Kaoefisien zona gempa

a. = Percepatan gempa dasar (gal)

ag = Percepatan gempa permukaan
terkoreksi (gal)

v = Faktor koreksi pengaruh jenis tanah
setempat
k = Koefisien gempa

g = Percepatan gravitasi, 9,81 (m/dt%).

2.2 Analisis Stabilitas Bendung

Setelah menganalisis gaya-gaya,
kemudian  diperiksa  stabilitas  bendung
terhadap guling, geser, erosi bawah tanah
(piping) dan daya dukung tanah.

a) Kontrol Terhadap Guling
Dalam melakukan kontrol terhadap guling

[4], ditunjukkan oleh Persamaan (8).
M
Sf= - .

=

>15 ®)

Keterangan :

Sf > 1,5 pada kondisi normal

St >1,25 pada kondisi banjir

Sf = Faktor keamanan

XMt = Besarnya momen vertikal (KNm)
XMg = Besarnya momen horizontal (KNm)

b) Kontrol Terhadap Geser
Untuk kontrol terhadap gaya geser [4],
digunakan Persamaan (9).

_ IRy
Sf= ST 1,5 9)
Keterangan:
Sf > 1,5 pada kondisi normal
St > 1,25 pada kondisi banjir
Sf = Faktor keamanan

YRv = Besarnya gaya vertikal (KN)
YRh = Besarnya gaya horisontal (KN)

c) Terhadap Daya Dukung Tanah
Pada daya dukung tanah, nilai eksentrisitas
[5], dihitung dengan menggunkan Persamaan
(10).
1

e=5B-(

MT - MG
Y

)SéB (10)

Keterangan :
E = Eksentrisitas
B = Lebar dasar

MT = Momen tahanan
MG = Momen guling
¥V =Jumlah gaya vertikal

Dalam perhitungan tegangan tanah [5],
menggunkan Persamaan (11).

A\ 6e

61’2 = E(l + E) (11)
Keterangan :
G12 = Tegangan tanah yang terjadi
\ = Gaya-gaya vertikal
B = Lebar dasar
e = Eksentrisitas
G = Tegangan ijin (ton/m?)

Persyaratannya 6:< ¢ dan 6,> &

2.3 Analisis Stabilitas Bendung dengan

Aplikasi SAP2000

SAP2000 menyediakan beberapa
pilihan, antara lain: membuat model struktur
baru, memodifikasi dan mendisain element
struktur. Semua dapat dilakukan melalui user
interface yang sama. Program ini dirancang
sangat interaktif, sehingga beberapa hal dapat
dilakukan, misalnya  mengontrol kondisi
tegangan pada elemen struktur, mengubah
dimensi batang, dan mengganti peraturan

(code) perancangan tanpa harus mengulang

analisis struktur. Untuk pemodelan stabilitas

bendung menggunakan SAP2000 V14 dengan
tinjauan 2 dimensi.

1. Sebelum melakukan input model yang
harus dilakukan adalah menganalisis
secara manual data-data yang yang telah
diuji. Dalam pembuatan file baru di
program SAP2000 perlu menentukan
satuan dengan kN, m2 (Ton, m, C) dan
Wall sebagai pemodelannya. Gambar 1
menunjukkan tampilan untuk menentukan
model dan satuan.

2. Setelah menentukan model template dan
satuan  langkah  Dberikutnya adalah
menentukan jumlah shear wall dimension
untuk mempermudah menggambar model
struktur. Gambar 2 menunjukkan tampilan
untuk menentukan jumlah shearwall.

3. Sebelum mendefinisikan tipe bahan
terlebih dahulu mengubah tampilan ke
bidang XZ dengan cara view > Set 2D
view kemudian mengklik X-Z plan atau
dengan mengklik toolbar XZ. Gambar 3
menunjukkan tampilan mengubah
tampilan ke bidang XZ.
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b New Model EX bahan/material yang dipilih yaitu tipe
New Mode! Initialization Project Information ConcrEtel dan yang akan dlmaSUkan ke
& Initialize Model from Defaults with Units ’ﬁ Mocity/Show Info materlal property data. Data yang

™ Initialize Model from an Existing File

dimasukkan sesuaikan dengan material
yang digunakan dan telah diuji kuat
tekannya. Gambar 4  menunjukkan
tampilan material property data.

Select Template

Blank Grid Only Beam 2D Trusses 30 Trusses 2D Frames
,l a8 Material Property Data
1 General Data

3D Frames Wall Flat Slab Shells Staircases Storage Material Name and Display Color | .
S Material Type | Concrete j
Material Motes Madify/Show MNaotes... |

‘wheight and Mass Units
Underground  SelidModels  Cable Bridges  CalransBAG  Quick Bridge  Pipes and weight per Unit Yolume |2.4U28 |T0nf, m, C j

Concrete Plates

Mazz per Unit Volume 0.245

|zatropic Property Data

Gambar 1 Menentukan Model dan Satuan

Modulus of Elasticity, E 25345636
Poiszon's Ratio, U 0.z
Shear Wall Coefficient of Thermal Expangion, & 9.900E-08
Shear Moduluz, G 1056068.2
Shest el e Other Properties for Concrete M aterials
Musrbes of Divesions, 2 |6 Drveaoe ik, ! (1 Specified Concrete Compressive Strength, fo 2812.2785
; - - [— noe s — Lightweight C: h
Mol Do, 2§ Dienigh [ B Lfioetlibteis
Shear Strength Reduction Factor
™ Use Cushorn God Spacng and Locats Dogn
Sechon Properbes
Hueat [Delad o+
— [T Switch To Advanced Property Display
Ok | Cancel |
W Reshanis I

Gambar 4 Material Property Data

5. Penggambaran model struktur harus persis
seperti di lapangan dari jarak ataupun
ketebalan model strukturnya. Langkah

Set 2D View awal yang harus dilakukan adalah dengan

Gambar 2 Menentukan Jumlah Shearwall

memilih toolbar | L7 atau dengan memilih
Drew > Drew poly area. Klik tombol esc
pada keyboard setelah selesai
menggambar. Dalam tahap ini penyusun
melakukan dua (2) kali percobaan
dengan pembagian element tiap 0,1 pias,

Plane - = 0,2 pias dan fungsinya dengan memasukan
i il 1] dua kali percobaan untuk menghasilkan
* Ln.daonl vi=lo running analisis semaksimal mungkin
A (RS z- | dan akurat. Cara membagi pias pertama
Views Direction D
* Fiont Face " Back Face kali dengan cara klik toolbar I: atau
dengan mengklik menu Edit > Edit area
Cancel | > divide areas. Setelah muncul dialog box
Gambar 3 Mengubah Tampilan ke Bidang XZ Divide Selected Areas, isikan pembagian
o _ _ element yang ingin ditentukan pada
4. Tahap ini bendung diasumsikan terbuat Maximum Size of Divided Object seperti

dari beton atau pasangan batu, Tipe pada Gambar 5 dan hasil penggambaran
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dan pembagian pias tersebut seperti pada
Gambar 6.

[ Divide Setected Areas

Urits

K4,m,C -

(" Divide Area Into This Number of Objects  [Quads and Triangles Cnly)

—

™ Divide Area Inko Objects of This Maxmum Size  [Quads and Trangles Only)

(" Divide Asea Baved On Points On Asea Edges  (Quads and Trangles Orly)
Poird: Detemined From:
I

r
-

~
r

" Divide Asea Using Cookie Cut Based On Selected Point Objects

—

¥ Divide Area Using General Divide Tool Based On Selected Points setfTing
Maamum Size of Divided Object
Local Axes For Added Points

[ Mske same on Edge i adiacent comers have sams local axes defintion

[~ Make same on Face ¥ all comets have same kacal sees definibion

Fiestraints snd Constiaints For Added Pomts
[~ Add an Edge when restiants/constraints exst at adjacent comer points

[pplkes if added edge point and adacent comer poinks have same local aves defintion)] Cancel
[ Add on Face when reshaintz/constraints exst at all comer ponts

[pples if added lace point and all comes points have same local axes definition]

Gambar 5 Pembagian Area dalam Pias
Tinjauan

Gambar 6 Hasil Penggambaran dan
Pembagian Pias

6. Tumpuan adalah tempat bersandarnya
konstruksi dan tempat bekerjanya reaksi.
Jenis tumpuan berpengaruh terhadap jenis
konstruksi, sebab setiap jenis tumpuan
mempunyai Kkarakteristik sendiri. Dalam
pembahasan ini penyusun menentukan
tumpuan jepit karena tumpuan jepit
dapat menahan gaya dalam segala arah
dan dapat menahan momen. Adapun cara
memasukan  tumpuan  jepit  dalam
SAP2000 yaitu klik/pilih pada semua joint
“bawah (tumpuan) lalu pilih toolbar

2% atau dengan memilih assign > joint >
restraints, lalu pilih tumpuan jepit (tombol

paling Kiri) pada fast restraints seperti pada
Gambar 7.

Resztraintz in Joint Local Directions

[v Tranzlation 1 [v Ratation about 1
[w Tranzlation 2 [w FRotation about 2

[w Tranzlation 3 [w FRotation about 3

Fast Restraints

TN PSES

Q. | Cancel |

Gambar 7 Joint Restraints

Untuk mendefinisikan tipe bahan untuk
analisis bendung dengan metode SAP2000
sangatlah penting untuk  proses
selanjutnya. Cara mendefinisikan tipe
bahan pertama kali dengan cara mengklik
toolbar & atau Define > load case. Cara
mendifinisikan kombinasi pembebanan

yaitu dengan mengklik toolbar * atau
Define > Combinations kemudian
memilih semua gaya yang ada pada case
name dan isikan 1.5 pada scala factor
seperi pada Gambar 8

Load Combination Data
Load Combination Mame (User-Generated) AR NORMAL
Hotes Modify/Show Notes...
Load Combination Tupe Linear Add -
Options
| Cieate Monlinear Load Case from Load Combo |
Define Combination of Load Case Results
Load Caze Name Load Case Type Scale Factor
DEAD | [Linear Static 15
| (T o P
HIDROSTATIS HRM Linear Static 15
UMPUR Lirnear Static 1.5 Modif
UPLIFT HRM Linear Static 15 #
Delete

Gambar 8
Pembebanan

Mendefinisikan ~ Kombinasi

7. Pada tahap menentukan tipe analisis
menggunakan Plane Strain-2D untuk
menganalisis dinding penahan tanah. Pilih
menu Analysis > Set Analysis Options
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setelah muncuk dialog box pilih Plane
Frame (XZ Plane) seperti pada Gambar 9.

1

Analyais Ciptieart
vl e D0
¥ R ur WU WA W T Ha
Fal (0¥
i i,

Sepaad Fiige i Pare Gal  Spacs Taad
....... @ [
T
rrfar

T akuiar P S
[T Baberait iy saven Micratel Asstes & Eniel inbuler Bl i a-lpsn

Gambar 9 Menentukan Tipe Analisis

Untuk menampilkan gaya dan tegangan
pada struktur pilih menu Display >
Show Forces/Stress > Planes atau

toolbar 1 setelah muncul dialog box
pada  Case/Combo Name pilih tipe
beban/kombinasi beban yang akan dilihat,
berikutnya pilih tipe tegangan yang akan
dilihat pada component S11(tegangan pada
arah X), S22 (tegangan pada arah Y), S33
(tegangan arah Z), S12 (tegangan geser
akibat beban sendiri).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Stabilitas Bendung pada
Kondisi Air Normal
Hasil analisis stabilitas bendung pada
kondisi air normal yang memperlihatkan

1) Kontrol terhadap guling.

SF=272% — 147>15 Aman
49.82

2) Kontrol terhadap geser.

SF=0.75x 27* = 343 > 1.5, Aman
13.27

3) Kontrol terhadap daya dukung tanah.
Lebar dasar bendung=B =L =17.72m
68286 1772 1772

= - <
60.74 2 7 6
syarat :e < %x =238 <295, 0k

4) Kontrol tegangan tanah, ¢ max < (& ) dan

e

o min > 0.
_6074 ( 6x(238)
Omin = 7775% 17.72

= 6.15 tm? > 0 aman

60.74 < _6x(2.38))

Umax -

1772 17.72

= 0.68 tm? < 30.98 tm?, Aman

3.2 Analisis Stabilitas Bendung pada

Kondisi Air Banjir

Pada saat bendung dengan kondisi air
banjir maka gaya-gaya yang bekerja ada yang
mengalami perubahan gaya uplift pressure,
gaya hidrostatis, sementara gaya-gaya yang
tetap adalah gaya akibat berat sendiri, gaya
akibat pengaruh gempa, gaya akibat tekanan
tanah, dan gaya akibat tekanan lumpur. Tabel
3 menunjukkan rekapitulasi gaya yang bekerja
pada kondisi air banjir.

Tabel 3 Rekapitulasi Gaya yang Bekerja pada
Kondisi Air Banjir

besarnya n momen ilih
ya gaya dan momen dapat dilihat pada caa Momen
Tabel 2. No Faktor _
Gaya H \Y Guling Tahan
. . t t t t
Tabel 2 Rekapitulasi Rekap Gaya-Gaya pada Serat (ton) | (to) | (tm) (tm)
Kondisi Air Normal b | Kontruksi "~ | 12186 1187.61
2 | Gaa 423 | - 15.08
Gaya Momen gempa
No| Faktor Gaya : aya - ~
Y H Vv Guling Tahan 8 Hidrostatis 1258 41.92 66.53 395.3
(ton) | (ton) (tm) (tm) Gaya 1219
1 |Berat Kontruksi | -  |-121.62 - -1187.61 4 Uplift 469 5 S 10628
Tek
2 |Gaya Gempa 4.23 - 15.08 5 LE:SSP 1.165 | -4.18 5.99 -70.68
3 |Gaya Hidrostatis| 3.78 | -2.32 19.47 -39.29 Jumlah 13.29 45'77 56.43 -590.79
4 |Gaya Uplift 409 | 67.38 9.28 564.9 ]
1) Kontrol terhadap guling
5 [Tekanan Lumpur| 1.165 | -4.18 5.99 -70.68 590.79
= = . > 1.
Jumlah 13.27 | -60.74 | 49.82 -732.68 SF 56.43 10.46 > 1.25, Aman
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2) Kontrol terhadap geser
45.77

SF=0.75x =258 > 1.25, Aman
13.29

3) Kontrol terhadap daya dukung tanah.
Lebar dasar bendung=B =L =17.72m
53436 1772 1772

= - <
45.77 2 7 6
syarat : e < %x [=2.81< 295, Ok

4) Kontrol tegangan tanah, ¢ max < (& ) dan

e

¢ min > 0.
4577 6 x(2.81)
Tmin = ﬁx< HEETAZ) )
= 5.036 tm? > 0, Aman
4577 6 x(2.81)
Imax =17 75% ( B W)

=0.129 tm? < 30.98 tm? Aman

3.3 Permodelan Struktur Bendung dengan

Menggunakan SAP2000

Gaya-gaya yang berkerja pada bendung
dimodelkan menggunakan permodelan dua
dimensi. Struktur bendung dimodelkan sebagai
elemen sengkang (shell). Pembebanan pada
struktur 2 dimensi untuk beban lumpur, beban
air normal dan beban air banjir dimodelkan
sesuai asumsi  beban yang dipakai, yaitu
beban merata segitaga untuk beban lumpur,
beban air normal, dan beban air banjir.
Perletakan untuk struktur bendung dimodelkan
dengan spring. Hasil analisis struktur bendung
ditinjau dengan cara melihat hasil tegangan
S11, lendutan dan hasil reaksi dasar yang
terjadi pada struktur bendung. Tegangan
maksimum -30.354186 t/m? terjadi di bagian
bawah kolam olak sedangkan tegangan
maksimum 16.811126 t/m? terjadi pada bagian
atas kolam olak. Gambar 10 menunjukkan
permodelan stabilitas bendung akibat berat
sendiri.

Gambar 11 menunjukkan permodelan
stabilitas bendung akibat beban lumpur. Beban
lumpur dimodelkan sebagai beban terpusat.
Tegangan maksimum yang dihasilkan sebesar
-4.194299 t/m? terjadi diantara tekukan tubuh
bendung dan kolam olak sedangkan tegangan
maksimum positif yang dihasilkan sebesar
2.626117 t/m” terjadi di bagian bawah tekukan
bendung. Gambar 12 menunjukkan
permodelan stabilitas bendung kondisi air
normal.

Gambar 10 Permodelan Stabilitas Bendung
Akibat Berat Sendiri

Tegangan maksimum pagitif

Gambar 11 Permodelan Stabilitas Bendung
Akibat Beban Lumpur

Soress $11 Diagyam « Top Face (AR NCRVAL

Tegangan maksimum negatif

Gambar 12 Permodelan Stabilitas Bendung
Kondisi Air Normal

Permodelan  akibat beban air normal
dimodelkan sebagai beban terpusat (point
load). Tegangan S11 maksimum yang
dihasilkan -47.18661 t/m® terjadi di sekitar
tekukan bendung dan kolam olak, sedangkan
untuk tegangan maksimum sebesar 31.412491
t/m? terjadi di bagian bawah di sekitar tekukan
bendung dan kolam olak. Gambar 13
menunjukkan permodelan stabilitas bendung
kondisi air banjir.
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boo IR DARPAP B rrennCw s iR

Tegangan maksimum negatif

Gambar 13 Permodelan Stabilitas Bendung
Kondisi Air Banjir

Permodelan  akibat beban air banjir,
beban dimodelkan sebagai beban terpusat
(point load). Tegangan S11 maksimum yang
dihasilkan sebesar -24,214049 t/m? terjadi di
sekitar tekukan bendung dan kolam olak,
sedangkan untuk tegangan maksimum sebesar
11,098479 t/m’ terjadi di bagian bawah di
sekitar tekukan bendung dan kolam olak.
Analisis desain ini menyatakan adanya bagian
dari struktur yang mengalami kondisi Kkritis,
semuanya terletak di bagian tekukan atas
pertemuan antara tubuh bendung dan kolam
olak dan juga di bagian bawah kolam olak
yang ditunjukkan dengan warna merah yang
tampak pada desain bendung.

4. KESIMPULAN

Hasil  analisis  stabilitas  dengan
pertimbangan beban — beban yang bekerja,
dapat diketahui bahwa konstruksi bendung
aman terhadap bahaya guling karena
memenuhi persyaratan SF > 1,5 pada kondisi
air normal dan SF > 1,25 pada kondisi air
banjir, aman terhadap bahaya geser karena
memenuhi persyaratan SF > 1,5 pada kondisi
air normal dan SF > 1,25 pada kondisi air
banjir, serta memenuhi persyaratan Gmas< Gijin
tanah dan omin> 0 untuk daya dukung tanah
dasarnya.

5. SARAN

Dalam perencanaan bendung perlu
mempertimbangkan dimensi tipe bendung dan
pemilihan jenis konstruksi terhadap stabilitass
bendung.
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